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A. Latar Belakang Masalah  
Era globalisai dunia ditandai oleh perkembangan yang semakin ce-
pat di segala bidang kehidupan, begitu pula dalam kegiatan pendidikan. 
Globalisas ini berpengaruh dalam perkembangan pendidikan di Indonesia 
sehingga dituntut untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM) 
yang berkualitas.
 1
 Pendidikan adalah kata kunci dalam setiap usaha 
meningkatkan kualitas kehidupan manusia, di mana di dalamnya memiliki 
peran untuk memanusiakan manusia. Pendidikan pada hakikatnya meru-
pakan proses pematangan kualitas hidup manusia, yang mampu menjadi 
penerus dan pelaksana pembangunan dalam setiap bidang.
2
 Dalam Un-
dang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.20 Tahun 2003 
Bab 1 Pasal 1 menggariskan bahwa: 
 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyara-
kat, bangsa dan negara.
3
” 
Peningkatan Kualitas pendidikan ditentukan oleh kesiapan sumber 
daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan.
4
 Salah satu kompo-
nen yang sangat penting dalam pendidikan yaitu guru. Guru merupakan 
faktor yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan.
5
 Untuk mencapai 
keberhasilan tersebut maka yang diperlukan adalah perhatian terkait ak-
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tivitas guru di sekolah atau dikenal dengan istilah kinerja guru. Kinerja 
guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas 
pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik di 
bawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Kinerja guru tidak hanya ditunjukan oleh hasil kerja akan tetapi juga diten-
tukan oleh perilaku dalam bekerja yang terdiri atas kesetiaan, prestasi ker-
ja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, dan kerjasama.
6
 Untuk mendapat-
kan hasil kinerja yang baik perlu dikembangkan motivasi kerja. 
Motivasi kerja merupakan kondisi yang berpengaruh membangkit-
kan, mengarahkan, dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan 
lingkungan kerja. Faktor motivasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan 
dalam menghadapi situasi kerja.
7
 Seseoarang yang memiliki motivasi yang 
tinggi tentu akan sangat bergairah dan bersemangat dalam menjalankan 
tugas dan kewajibannya sehingga menghasilkan suatu kinerja atau prestasi 
kerja yang baik.  
Prestasi kerja ini sangat diperlukan oleh lembaga pemeritahan 
maupun swasta. Pegawai atau guru yang memiliki prestasi kerja tinggi 
akan selalu sadar secara penuh mengenai tanggung jawabnya masing-
masing dan berusaha melaksanakan segala tugas yang diberikan kepadan-
ya dengan baik sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal.  Sebaliknya apabila seorang guru tidak 
memiliki prestasi kerja hanya akan memberikan dampak negatif bagi kari-
yawan itu sendiri maupun lembaga pendidikan.
 8
 Ini berarti penting bagi 
guru untuk memiliki motivasi dalam melaksanakan tugasnya, maka diper-
lukan motivasi kerja guru yang akan menjamin terjadinya proses kinerja 
yang berkualitas di semua jenjang pendidikan. 
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Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMK 
Negeri 1 Kaligondang Purbalingga melalui pengamatan wawancara 
dengan guru atau staf pendamping Bidang Penelitian dan Pengembangan 
Bapak Maful Hidayat, S.Pd.I, M.Pd, diperoleh hasil bahwa di SMK Negeri 
1 Kaligondang yang berkomitmen dalam  melaksanakan sistem mana-
jemen mutu ISO yaitu menyelenggarakan Pendidikan dan pengajaran 
dengan mengembangkan program keahlian teknik mekanik otomotif, 
teknik pemesinan, teknik sepeda motor, teknik manajemen perawatan 
otomotif, teknik pengelasan, akuntansi, multimedia, desain grafika yang 
bertujuan untuk mempersiapkan output yang mampu bersaing dan berwa-
wasan global sebagai bekal masa depan. SMK Negeri 1 Kaligondang 
Purbalingga merupakan Lembaga Pendidikan formal yang memiliki ban-
yak tenaga pendidik yang masih tergolong muda sehingga dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya dapat dilaksanakan dengan baik 
dan semangat. Selain itu tidak lepas dari dorongan yang diberikan oleh 
kepala sekolah untuk memotivasi tenaga pendidik yang ada di lembaga 
formal tersebut salah satunya dengan memberikan promosi jabatan serta 
penghargaan/ reward yang diberikan oleh guru agar kinerja atau prestasi 
yang dihasilkan dapat memuaskan. Namun fakta di lapangan dilihat dari 
hasil akreditasi tahun 2017 di dalam standar pendidik dan tenaga kepen-
didikan nilai yang dicapai sudah bagus dengan nilai A (91) tetapi ternyata 
dalam 4 standar lainnya yang terkait dengan guru seperti standar isi 
dengan nilai B (86), standar proses dengan nilai B (81), standar kompeten-
si lulusan dengan nilai C (79) dan standar penilaian Pendidikan dengan 
nilai B (85) masih terbilang cukup. dengan hasil akreditasi yang terkait 
dengan kinerja guru atau prestasi kerja guru belum seimbang dengan mo-
tivasi atau dorongan yang telah diberikan kepada tenaga pendidik.
9
 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 
dugaan antara keterkaitan motivasi kerja dan prestasi guru dengan judul 
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“Hubungan Motivasi Kerja Terhadap Prestasi Guru di SMK N 1 Kaligon-
dang Purbalingga” 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi khusus yang didasarkan atas si-
fat-sifat yang didefinisikan, dapat diamati dan dilaksanakan oleh 
penelitian.
10
 Untuk mempermudah serta menghindari adanya kesalahpa-
haman dalam menafsirkan judul skripsi ini, maka penulis memberikan ba-
tasan pada beberapa istilah yang terdapat dalam skripsi berikut ini: 
1. Motivasi Kerja Guru 
Istilah motivasi berasal dari kata latin “movere”yang berarti 
dorongan atau menggerakan.
11
 Sedangkan motif adalah kebutuhan 
(need), keinginan (wish), dorongan (desire) atau impuls. Motivasi 
merupakan keinginan yang terdapat pada seseorang individu yang me-
rangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan atau suatu yang men-
jadi dasar atau alasan seseorang berperilaku.
12
 
Motivasi kerja merupakan kondisi yang berpengaruh mem-
bangkitkan, mengarahkan, dan memelihara perilaku yang berhubungan 
dengan lingkungan kerja.
13
  Dalam teori hierarki kebutuhan Maslow 
terdapat lima tingkatan kebutuhan, dari kebutuhan manusia yang pal-
ing rendah sampai pada yang paling tinggi. Urutan motivasi yang pal-
ing rendah sampai ke motivasi yang paling tinggi, dimulai dari kebu-
tuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan, kebutuhan memiliki, kebu-
tuhan penghargaan, dan aktualisasi diri.
14
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru adalah 
dorongan yang dapat menggerakan kinerja guru sebagai tenaga pen-
didik utama agar dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan 
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baik sebagai tenaga pendidik profesional untuk menghasilkan prestasi 
kerja yang baik. 
2. Prestasi Guru 
Prestasi kerja disebut juga sebagai kinerja atau Performance. 
Dalam kamus Bahasa Indonesia dikemukakan arti kinerja sebagai 
sesuatu yang di capai, prestasi yang di perlihatkan, kemampuan kerja. 
Menurut Fattah, kinerja atau prestasi kerja (Performance) diartikan se-
bagai ungkapan kemampuan yang disadari oleh pengetahuan, sikap, 
dan ketrampilan dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu yang akan 
dicapai.  
Sedamaryanti mengemukakan bahwa kinerja merupakan ter-
jemahan dari performance yang berarti prestasi kerja, pelaksanaan ker-
ja, pencapaian kerja, unjuk kerja atau penampilan kerja. 
15
 
Prestasi kerja guru ditunjukan dengan keseriusannya dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan 
atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu. Menurut 
Mangkunegara, prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang guru dalam melaksanakan tu-
gasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
16
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Prestasi kerja guru sesuai 
dengan definisi di atas sama dengan kinerja. Bahwa kinerja atau pres-
tasi kerja adalah hasil yang dapat dicapai oleh seseorang guru sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis akan 
mengemukakan rumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Seberapa besar motivasi kerja guru di SMK Negeri 1 Kaligondang 
Purbalingga? 
2. Seberapa besar prestasi guru di SMK Negeri 1 Kaligondang Purbal-
ingga? 
3. Apakah Terdapat Hubungan Yang Signifikan Antara Motivasi Kerja 
Terhadap Prestasi Guru Di SMK Negeri 1 Kaligondang Purbalingga? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan 
mengetahui secara objektif: 
a. Mengetahui tingkat motivasi kerja guru di SMK Negeri 1 Kaligon-
dang Purbalingga 
b. Mengetahui tingkat prestasi kerja guru di SMK Negeri 1 Kaligon-
dang Purbalingga 
c. Mengetahui ada tidaknya hubungan motivasi kerja guru terhadap 
prestasi kerja guru di SMK Negeri 1 Kaligondang Purbalingga 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian mengenai “hubungan motivasi kerja ter-
hadap prestasi kerja guru” maka terdapat manfaat secara teoritis dan 
praktis: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan konsep 
mengenai hubungan motivasi kerja guru terhadap prestasi kerja 
guru di SMK Negeri 1 Kaligondang Purbalingga dan dapat 
digunakan sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya. 
2) Digunakan sebagai sumbang saran dalam meningkatkan dan 
mengembangkan motivasi kerja guru khususnya yang ber-
pengaruh langsung pada peningkatan prestasi kerja guru, se-
hingga guru dapat bekerja dengan profesional untuk meningka-





b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Peneliti 
a) Dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai motivasi 
kerja guru dan prestasi kerja guru 
b) Dapat memperkaya ilmu pengetahuan melalui penelitian 
dengan mengaplikasikan teori yang sudah diperoleh di 
perguruan tinggi 
2) Bagi Sekolah 
Hasil penelitian dapat menjadi bahan bagi sekolah khu-
susnya bagi motivasi kerja agar guru dapat memperhatikan tu-
gas utamanya dan bisa menjadi seorang guru yang profesional 
untuk mencapai prestasi kerja guru. 
E. Sistematika Pembahasan 
Dalam pembahasan ini penulis membagi ke dalam lima bab. Akan 
tetapi sebelumnya akan di muat tentang halaman formalitas yang di da-
lamnya berisi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman 
pengesahan, halaman nota pembimbing, abstrak, halaman motto, halaman 
persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. 
Bab Pertama Pendahuluan, yang memuat: Latar Belakang Masalah, 
Definisi operasional, Rumusan masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian, 
dan Sistematika Pembahasan. 
Bab Kedua Landasan Teori, memuat tentang: Kajian Pustaka, 
Pengertian motivasi kerja, tujuan motivasi, macam-macam motivasi, teori 
motivasi, teknik-teknik memotivasi. Pengertian prestasi kerja guru, faktor 
yang mempengaruhi prestasi guru, indikator-indikator prestasi kerja guru, 
Hubungan motivasi kerja terhadap prestasi guru, dan Hipotesis. 
Bab Ketiga Metode Penelitian, yang memuat: Jenis penelitian, Lo-
kasi penelitian, Waktu penelitian, Populasi, Sampel, Variabel penelitian, 




Bab Keempat Penyajian data dan Analisis data, memuat tentang: 
Deskripsi hasil penelitian, uji prasyarat analisis, data korelasi, uji 
hipotesis. 
Bab Kelima Penutup, yang memuat tentang Kesimpulan dan Saran.  
Pada bagian terakhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran- lam-








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 
lakukan mengenai hubungan motivasi kerja terhadap prestasi guru di SMK 
Negeri 1 Kaligondang Purbalingga, maka dapat diambil kesimpulan se-
bagai berikut: 
1. Tingkat motivasi kerja guru di SMK Negeri 1 Kaligondang Purbaling-
ga dalam pengkegorian dinyatakan cukup. Dengan perolehan prosen-
tase sebagai berikut untuk motivasi kerja yang berkategori rendah 
sebesar 16,7%, motivasi kerja yang berkategori cukup sebesar 63,1% 
dan motivasi kerja berkategori tinggi sebesar 20,2%. 
2. Tingkat prestasi guru di SMK Negeri 1 Kaligondang Purbalingga da-
lam pengkegorian dinyatakan cukup. Dengan perolehan prosentase se-
bagai berikut untuk prestasi guru bahwa pada kategori rendah di-
peroleh 4,8%, untuk prestasi guru pada kategori cukup sebesar 81% 
dan untuk prestasi guru pada kategori tinggi diperoleh 14,3%. 
3. Hasil penelitian yang diperoleh dari hasil perhitungan Korelasi Prod-
uct Moment menunjukan bahwa nlai rxy = 0.491. artinya interpretasi 
antara motivasi kerja dan prestasi guru memiliki hubungan yang 
cukup. Dengan signifikansi 0,000 (sig < 0,005), maka hal ini menya-
takan bahawa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja 






Berdasarkan pada hasil penelitian ada beberapa saran yang dikem-
bangkan sebagai bahan masukan yang bermanfaat diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Saran bagi sekolah 
Sekolah harus mampu mengambil langkah-langkah yang dapat 
meningkatkan prestasi guru. Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan 
cara meningkatkan motivasi kerja guru agar mampu berkerja secara 
optimal. Motivasi berperan dalam meningkatkan prestasi guru apabila 
motivasi yang dimiliki guru tinggi maka akan tinggi pula prestasi yang 
akan berikan.Sekolah harus memberikan berbagai pelatihan-pelatihan 
dan pendidikan yang menunjang keprofesiannya sebagai guru, serta 
meningkatkan gaji atau upah sesuai dengan apa yang mereka kerjakan. 
Dengan demikian kemampuan seorang guru tentunya juga akan 
meningkatkan prestasinya. 
2. Saran untuk penelitian selanjutnya 
Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa faktor motivasi 
kerja terdapat hubungan yang rendah terhadap prestasi guru. Hal ini 
menunjukan bahwa untuk mencapai prestasi guru dipengaruhi oleh be-
berapa faktor lain tentunya bukan hanya motivasi kerja. Oleh karena 
itu diharapkan dalam penelitian selanjutnya untuk lebih mengetahui 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi prestasi guru selain yang 
diteliti dalam penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat berguna se-
bagai wacana pengetahuan bagi pembaca. 
C. Kata Penutup 
Penulis panjatkan puji syukur yang seikhlas-ikhlasnya atas ke-
hadirat Allah SWT. Karena dengan petunjuk dan penolong-NYA penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini. Harapan penulis, semoga skripsi ini men-
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